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ABSTRAK
Karena iklim tropisnya, Indonesia menerima radiasi UV yang tinggi yang dapat menyebabkan kanker kulit, penuaan dini, dan hiperpigmentasi. Menggunakan tabir surya dengan nilai SPF dan antioksidan untuk melawan radikal bebas adalah salah satu metode untuk mencegah kerusakan kulit akibat UV. Telah diketahui bahwa flavonoid dan tanin yang ditemukan dalam daun salam memiliki kapasitas sebagai antioksidan alami dan memberikan perlindungan UV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan SPF dan aktivitas antioksidan dari lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam 1%, 3%, dan 5%. Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk mengukur SPF in vitro, sedangkan teknik DPPH digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan. Temuan menunjukkan bahwa F1 (1%) memiliki nilai SPF 7,78, yang memberikan perlindungan ekstra. Perlindungan maksimum ditunjukkan oleh F2 (3%) dengan nilai SPF 9,85 dan F3 (5%) dengan nilai SPF 12,53. F1 (1%) memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan, ditunjukkan oleh nilai IC50-nya sebesar 57,47 µg/mL. Aktivitas antioksidan yang kuat juga ditunjukkan oleh F2 (3%) dengan nilai IC50 sebesar 63,82 µg/mL dan F3 (5%) dengan nilai IC50 sebesar 91,13 µg/mL. Perbedaan yang signifikan antar perlakuan ditunjukkan oleh uji statistik, terutama antara formulasi losion F1, F2, dan F3 dibandingkan dengan F0. Kesimpulannya, lotion ekstrak etanol daun salam memiliki potensi sebagai tabir surya alami.

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, lotion, SPF, Syzygium polyanthum.

ABSTRACT
Due to its tropical climate, Indonesia receives high UV radiation, which can cause skin cancer, premature aging, and hyperpigmentation. Using sunscreen with SPF values and antioxidants to combat free radicals is one method of preventing UV-induced skin damage. It is known that the flavonoids and tannins found in bay leaves have the capacity to be natural antioxidants and provide UV protection. The purpose of this study was to ascertain the SPF and antioxidant activity of lotions containing 1%, 3%, and 5% ethanol extract of bay leaves. UV-Vis spectrophotometry was used to measure SPF in vitro, while DPPH technique was used to test antioxidant activity. The findings demonstrated that F1 (1%) had an SPF value of 7.78, which provided extra protection. Maximum protection was demonstrated by F2 (3%) with an SPF value of 9.85 and F3 (5%) with an SPF value of 12.53. F1 (1%) has a significant antioxidant activity, indicated by its IC50 value of 57.47 µg/mL. Strong antioxidant activity was also demonstrated by F2 (3%) with an IC50 value of 63.82 µg/mL and F3 (5%) with an IC50 value of 91.13 µg/mL. Significant differences across treatments were shown by statistical testing, particularly between lotion formulations F1, F2, and F3 in comparison to F0. In conclusion, bay leaf ethanol extract lotion has promise as a natural sunscreen.
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PENDAHULUAN
Sebagai negara tropis, Indonesia terpapar banyak radiasi matahari. Terlepas dari semua manfaatnya, sinar matahari juga dapat membahayakan kesehatan manusia. Ada tiga jenis radiasi ultraviolet (UV) yang dapat mencapai permukaan bumi: UV-A (320-400 nm), UV-B (290-320 nm), dan UV-C (200-290 nm). Dari ketiga jenis sinar ini, hanya sinar UV-A dan UV-B yang berdampak pada kulit [1]. UV-A menyebabkan fotosensitivitas dan penggelapan kulit, sedangkan UV-B dapat menyebabkan luka bakar dan kanker kulit. Paparan radiasi UV secara berlebihan dan terus-menerus tanpa perlindungan yang memadai dapat menyebabkan berbagai masalah kulit, mulai dari eritema, hiperpigmentasi, fotosensitivitas, penuaan dini, hingga risiko kanker kulit yang meningkat secara signifikan.
Salah satu strategi untuk mengurangi efek berbahaya radiasi UV adalah dengan menggunakan tabir surya. Penggunaan tabir surya melindungi kulit dari sinar UV [2]. Tingkat perlindungan tabir surya diukur menggunakan nilai SPF (Sun Protection Factor), yang menunjukkan kemampuan suatu produk dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV-B. Semakin tinggi nilai SPF, semakin besar perlindungan yang diberikan terhadap kulit. Selain perlindungan dari sinar UV, penting juga untuk memperhatikan kandungan antioksidan dalam produk perawatan kulit. Antioksidan berperan dalam menetralkan radikal bebas yang terbentuk akibat paparan sinar UV, sehingga dapat mencegah kerusakan sel dan jaringan kulit.
Tanaman yang kaya antioksidan, seperti daun salam (Syzygium polyanthum), dapat bertindak sebagai tabir surya alami. Daun salam merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia dan telah lama digunakan sebagai bumbu masakan tradisional. Selain kegunaannya dalam bidang kuliner, daun salam juga memiliki berbagai khasiat farmakologis yang telah dibuktikan melalui penelitian ilmiah. Daun salam mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan alami, antara lain flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan steroid [3]. Senyawa flavonoid dan tanin dalam daun salam telah diketahui memiliki kemampuan untuk menyerap radiasi UV serta menetralkan radikal bebas yang dihasilkan oleh paparan sinar matahari.
Antioksidan dapat digunakan secara topikal untuk membantu mencegah kerusakan kolagen akibat paparan sinar UV dari spesies oksigen reaktif (ROS). Penggunaan antioksidan topikal semakin diminati oleh masyarakat sebagai alternatif perlindungan kulit yang lebih alami dan aman. Sediaan losion dipilih sebagai bentuk sediaan dalam penelitian ini karena losion memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah diaplikasikan pada area kulit yang luas, memberikan efek melembapkan, dan memiliki daya sebar yang baik pada permukaan kulit [4]. Losion juga memiliki stabilitas yang cukup baik dan dapat menjadi pembawa yang efektif untuk zat aktif yang terkandung dalam ekstrak tanaman.
Sebuah sediaan antioksidan dan tabir surya alami akan diciptakan sebagai inovasi baru sebagai respons terhadap manfaat daun salam (Syzygium polyanthum) dan meningkatnya permintaan masyarakat akan larutan antioksidan topikal. Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) yang digunakan untuk membuat losion tangan dan tubuh ini akan dievaluasi sifat antioksidan dan tingkat SPF-nya. Pelarut etanol dipilih karena bersifat polar sehingga dapat mengekstrak senyawa-senyawa polar seperti flavonoid dan tanin secara optimal. Ekstrak etanol daun salam diyakini dapat menggantikan tabir surya buatan dan antioksidan topikal. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai SPF dan menguji aktivitas antioksidan dari formulasi sediaan lotion yang mengandung ekstrak etanol daun salam pada konsentrasi 1%, 3%, dan 5%.

METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik (Ohaus), blender (Philips), lesung dan alu, corong kaca, batang pengaduk, pelat kaca, cawan porselen, kaca objek, stopwatch, pipet tetes, spatula, pisau, pH meter (Hanna Instruments), kertas saring, labu ukur berbagai ukuran (50 ml, 100 ml, 500 ml), tabung reaksi, rak tabung reaksi, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1800), kuvet kuarsa, penangas air, lemari pengering, dan penganalisis kulit (skin analyzer). Seluruh alat gelas yang digunakan merupakan produk Pyrex yang telah dikalibrasi.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) yang diperoleh dari Desa Sumbersari, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal, asam stearat (Brataco), setil alkohol (Brataco), parafin cair (Brataco), trietanolamin (Brataco), gliserin (Brataco), etanol 96% p.a. (Merck), metanol p.a. (Merck), DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) (Sigma-Aldrich), magnesium stearat, HCl pekat (Merck), asam sulfat (Merck), asam klorida, HCl 2N, CHCl₃ (Merck), FeCl₃ (Merck), NaOH 1N, serta reagen Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Aquadest yang digunakan merupakan aquadest steril yang diperoleh dari laboratorium.
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2.2 Jalannya Penelitian
Determinasi Tanaman dan Persiapan Sampel
Sampel penelitian adalah beberapa lembar daun salam tua (Syzygium polyanthum (Wight) Walp), yang dipanen pada pagi hari pukul 07.00–08.00 WIB di Desa Sumbersari, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal. Pemilihan waktu panen pada pagi hari bertujuan untuk memperoleh daun dengan kandungan metabolit sekunder yang optimal, karena pada pagi hari aktivitas fotosintesis baru dimulai dan senyawa metabolit sekunder belum banyak terurai oleh paparan sinar matahari. Daun-daun tersebut dipilih secara acak berdasarkan faktor-faktor seperti kesegaran, warna hijau tua yang merata, tidak adanya robekan atau kerusakan, serta bebas dari serangan hama dan penyakit.
Identifikasi tanaman daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) dilakukan di Laboratorium Pembelajaran Biologi, Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta, untuk memastikan kebenaran identitas tanaman yang digunakan sebagai bahan penelitian. Proses determinasi dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi tanaman yang meliputi bentuk daun, susunan tulang daun, warna, dan ciri-ciri khas lainnya.
Setelah proses determinasi selesai, daun salam segar dicuci bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel. Selanjutnya, daun dipotong halus dengan ukuran kurang lebih 2-3 cm dan ditempatkan dalam lemari pengering pada suhu 40-50°C hingga kering sempurna. Pengeringan pada suhu rendah bertujuan untuk mencegah kerusakan senyawa aktif yang terkandung dalam daun salam. Setelah kering, daun salam digiling menggunakan blender hingga menjadi serbuk halus. Dua kilogram daun salam segar menghasilkan simplisia kering yang kemudian digunakan untuk proses ekstraksi.
Sebanyak 580,012 gram simplisia bubuk daun salam dimaserasi dengan cara direndam dalam 4,350 liter etanol 96% selama lima hari. Selama proses maserasi, dilakukan pengadukan berkala setiap 6 jam untuk memastikan kontak yang optimal antara pelarut dan simplisia. Setelah lima hari, hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan filtrat dari residu. Residu kemudian dicuci kembali dengan etanol 96% untuk memastikan seluruh senyawa aktif terekstrak secara sempurna. Seluruh filtrat yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan menggunakan penangas air pada suhu antara 60 dan 70°C hingga diperoleh ekstrak kental. Suhu penguapan dijaga agar tidak melebihi 70°C untuk mencegah degradasi senyawa aktif yang tidak tahan panas.

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Salam
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol daun salam. Pengujian meliputi identifikasi senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, dan kuinon [3][5]. Masing-masing uji dilakukan dengan menggunakan reagen spesifik sebagai berikut:
Uji alkaloid dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak sampel dalam 20 tetes asam sulfat 2N, kemudian ditambahkan reagen Wagner ke dalam tabung reaksi. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan cokelat atau jingga [3]. Uji flavonoid dilakukan dengan memasukkan 2 gram ekstrak sampel ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 3 tetes HCl pekat dan 2 miligram bubuk magnesium stearat, kemudian dikocok. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi merah, kuning, atau jingga [5]. Uji tanin dilakukan dengan menambahkan 3 tetes FeCl₃ ke dalam tabung reaksi berisi 2 gram ekstrak. Hasil positif ditandai dengan munculnya warna biru tua atau hitam kehijauan [5].
Uji saponin dilakukan dengan menimbang 2 gram ekstrak daun salam, menambahkan asam klorida, kemudian dikocok cepat selama sepuluh menit. Setelah 3-5 menit, ditambahkan 2 tetes HCl 2N. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil [5]. Uji steroid dilakukan dengan menambahkan 3 tetes reagen Lieberman Burchard dan 2 tetes larutan CHCl₃ ke dalam sampel. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah yang kemudian berubah menjadi biru dan hijau [6]. Uji kuinon dilakukan dengan menambahkan NaOH 1N ke sampel. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya rona keemasan [6].

Formulasi Sediaan Lotion
Formulasi sediaan lotion ekstrak daun salam dibuat dalam empat formula (F0, F1, F2, F3) dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun salam 0%, 1%, 3%, dan 5%. F0 merupakan formula kontrol negatif yang tidak mengandung ekstrak daun salam. Komposisi lengkap masing-masing formula dapat dilihat pada Tabel I [7].

Tabel I. Formula Lotion Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp)
	Bahan
	F0
	F1
	F2
	F3
	Khasiat

	Ekstrak etanol daun salam (%)
	-
	1
	3
	5
	Zat aktif

	Asam stearat (g)
	2
	2
	2
	2
	Emulgator

	Trietanolamin (g)
	1
	1
	1
	1
	Penstabil pH

	Paraffin cair (g)
	5
	5
	5
	5
	Pelarut

	Setil alkohol (g)
	2
	2
	2
	2
	Penstabil emulsi

	Gliserin (g)
	8
	8
	8
	8
	Humektan

	Aquadest ad (ml)
	100
	100
	100
	100
	Pembawa



Pembuatan Sediaan Lotion
Pembuatan sediaan lotion dilakukan dengan metode emulsifikasi. Pertama, disiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan. Setiap bahan ditimbang sesuai dengan formula yang telah ditentukan dengan mempertimbangkan faktor material. Fase minyak yang terdiri dari setil alkohol, asam stearat, dan parafin cair dicampurkan dalam cawan porselen, kemudian dilelehkan dalam penangas air bersuhu 70°C sambil diaduk hingga homogen.
Secara terpisah, fase air yang terdiri dari gliserin, trietanolamin, dan air suling sebanyak 100 ml dimasukkan ke dalam cawan porselen lain, kemudian dipanaskan dalam penangas air bersuhu 70°C dan diaduk hingga larut sempurna. Setelah kedua fase mencapai suhu yang sama, fase air dituangkan secara bertahap ke dalam fase minyak sambil diaduk secara konstan dan konsisten hingga terbentuk campuran yang homogen berupa basis losion. Pengadukan yang konsisten sangat penting untuk memastikan terbentuknya emulsi yang stabil.
Setelah basis losion terbentuk dan suhunya turun hingga mencapai suhu ruang, ekstrak etanol daun salam ditambahkan secara bertahap sesuai dengan konsentrasi masing-masing formula (1%, 3%, dan 5% untuk F1, F2, dan F3). Campuran diaduk hingga merata dan homogen. Losion yang telah jadi disimpan dalam wadah tertutup rapat pada suhu ruang untuk dilakukan evaluasi selanjutnya [7].

Evaluasi Fisik Sediaan Lotion
Evaluasi fisik sediaan lotion dilakukan untuk memastikan kualitas dan kelayakan sediaan yang dihasilkan. Evaluasi meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji kelembapan [8][9].
Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati karakteristik fisik sediaan secara visual yang meliputi bentuk, warna, dan bau sediaan. Pengamatan dilakukan untuk memastikan tidak terjadi perubahan fisik yang tidak diinginkan pada sediaan [8]. Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan losion tipis-tipis pada kaca objek, kemudian diamati keseragaman campuran. Sediaan dinyatakan homogen apabila tidak terlihat adanya gumpalan, butiran kasar, atau pemisahan fase.
Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang dicelupkan ke dalam 0,5 gram losion yang telah diencerkan dengan 5 mililiter air suling. Nilai pH yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan rentang pH yang sesuai untuk kulit manusia, yaitu antara 4,5 hingga 8,0 [8]. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 0,5 gram losion dan meletakkannya di atas kaca arloji. Pemberat 50 gram ditambahkan dan didiamkan selama 1 menit, kemudian diukur diameter sebarannya. Proses diulang dengan penambahan pemberat 100 gram [10].
Uji kelembapan dilakukan pada lima panelis yang memiliki kelembapan kulit normal dan tidak menggunakan bahan lain pada area uji. Pengukuran dilakukan menggunakan skin analyzer pada area lengan bawah seluas 2 x 5 cm. Kelembapan kulit diukur sebelum dan 2 menit setelah aplikasi losion. Hasil persentase kelembapan dianalisis berdasarkan skala: kering (0%-45%), normal/lembap (46%-55%), dan sangat lembap (56%-100%) [9].

Uji SPF (Sun Protection Factor)
Penentuan nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Setiap campuran losion yang mengandung 50 mg ekstrak etanol daun salam ditimbang dengan teliti. Sampel kemudian dilarutkan dalam 100 ml etanol 96% p.a. dalam labu ukur dan diaduk hingga homogen untuk membuat larutan stok dengan konsentrasi 500 ppm. Larutan stok tersebut selanjutnya diencerkan dengan etanol 96% p.a. untuk memperoleh konsentrasi 50, 100, 150, 200, dan 250 ppm.

Uji Aktivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Metode ini dipilih karena sederhana, cepat, dan sensitif untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan suatu senyawa [12]. Larutan baku DPPH dibuat dengan melarutkan 50 mg bubuk DPPH dalam labu ukur 50,0 ml, kemudian ditambahkan metanol hingga tanda batas dan dikocok hingga homogen sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 100 ppm.
Larutan induk losion 100 ppm dibuat dengan menimbang 50 mg losion ekstrak daun salam, kemudian diencerkan dengan metanol p.a. dan dipindahkan ke labu ukur 500 ml. Dari larutan induk tersebut, dibuat larutan seri dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan menganalisis larutan DPPH 100 ppm pada rentang panjang gelombang 450-550 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis, dan diperoleh panjang gelombang maksimum pada 514 nm.
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan mencampurkan 2 ml larutan seri uji dengan 2 ml larutan DPPH 100 ppm dalam tabung reaksi. Campuran dikocok hingga homogen dan diinkubasi sesuai dengan operating time yang telah ditentukan. Absorbansi kemudian diukur pada panjang gelombang maksimum 514 nm. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan untuk setiap larutan uji. 
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2.3 Analisis Data

Penentuan Nilai SPF
Absorbansi setiap konsentrasi diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan etanol 96% p.a. sebagai blanko pada panjang gelombang antara 290 dan 320 nm dengan interval 5 nm. Nilai SPF kemudian dihitung menggunakan metode Mansur dengan persamaan sebagai berikut [11]:
SPF = CF × ∑ EE(λ) × I(λ) × Abs(λ)
Keterangan: EE = spektrum efek eritema; I = intensitas spektrum sinar; Abs = absorbansi; CF = faktor koreksi (=10). Nilai EE × I merupakan nilai konstan yang telah ditetapkan untuk setiap panjang gelombang antara 290-320 nm.
Tabel II. Nilai EE × I pada Panjang Gelombang 290-320 nm
	Panjang Gelombang (λ nm)
	EE × I

	290
	0,0150

	295
	0,0817

	300
	0,2874

	305
	0,3278

	310
	0,1864

	315
	0,0839

	320
	0,0180



Penentuan Aktivitas Antioksidan
Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH dinyatakan dengan nilai peredaman DPPH, semakin besar nilai peredamannya maka akan semakin besar juga nilai aktivitas antioksidannya. Persentase aktivitas penghambatan DPPH pada masing – masing. Lotion ekstrak etanol daun salam dinyatakan dengan rumusNilai IC50, yaitu konsentrasi di mana 50% aktivitas DPPH dihambat, dihitung menggunakan persamaan regresi linier y = bx + a, di mana y = 50 dan x = nilai IC50 [12]. Sebelum mendapatkan IC50 maka dihitung persen inhibisi dengan rumus berikut :
[image: ]
Setelah didapatkan persentase inhibisi dari masing-masing konsentrasi, dilanjutkan dengan perhitungan ke dalam persamaan regresi linier dengan konsentrasi (ppm) sebagai koordinat (x) dan % inhibisi sebagai koordinat (y), dalam menghitung nilai IC50 pada % inhibisi sebesar 50.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta, sampel daun salam tersebut teridentifikasi sebagai tanaman daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp) yang termasuk dalam famili Myrtaceae. Determinasi tanaman merupakan langkah penting dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan benar-benar sesuai dengan spesies tanaman yang dimaksud, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Ekstraksi Daun Salam
Sebanyak 580,012 gram bubuk daun salam dan 4,350 liter pelarut etanol 96% digunakan dalam teknik maserasi ekstraksi daun salam, yang dilakukan selama lima hari dengan pengadukan berkala. Metode maserasi dipilih karena prosesnya sederhana, tidak memerlukan pemanasan sehingga cocok untuk senyawa yang tidak tahan panas, dan dapat mengekstrak senyawa aktif secara optimal. Pelarut etanol 96% dipilih karena memiliki polaritas yang sesuai untuk mengekstrak senyawa-senyawa polar seperti flavonoid dan tanin yang merupakan senyawa target dalam penelitian ini.
Setelah hasil maserasi disaring, seluruh maserasi dikumpulkan dan diuapkan dalam penangas air untuk menghasilkan ekstrak dengan kekentalan 205,723 gram. Rendemen yang dicapai adalah 35,46%. Nilai rendemen ini cukup tinggi, menunjukkan bahwa proses ekstraksi berjalan efektif dan pelarut etanol 96% mampu mengekstrak senyawa-senyawa aktif dari daun salam secara optimal. Ekstrak kental yang diperoleh berwarna hijau kehitaman dengan aroma khas daun salam.

Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder. Hasil lengkap skrining fitokimia disajikan pada Tabel III.

Tabel III. Hasil Skrining Fitokimia Daun Salam
	Senyawa
	Pereaksi
	Hasil
	Ket.

	Flavonoid
	Mg stearat + HCl pekat
	Warna merah
	+

	Alkaloid
	Asam sulfat + Wagner
	Endapan jingga
	+

	Saponin
	Asam klorida + HCl 2N
	Buih stabil
	+

	Steroid
	CHCl₃ + Lieberman Burchard
	Warna biru kehijauan
	+

	Tanin
	FeCl₃
	Warna hitam kehijauan
	+

	Kuinon
	NaOH 1N
	Warna kuning
	+


Keterangan: (+) = positif mengandung metabolit sekunder

Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada Tabel III, ekstrak etanol daun salam positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, steroid/triterpenoid, tanin, dan kuinon. Keberadaan senyawa flavonoid dan tanin sangat penting dalam penelitian ini karena kedua senyawa tersebut telah diketahui memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan dapat menyerap radiasi UV. Senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan melalui mekanisme pendonoran atom hidrogen kepada radikal bebas, sehingga dapat menstabilkan molekul radikal dan mencegah kerusakan sel [3]. Senyawa tanin juga memiliki aktivitas antioksidan karena kemampuannya dalam mengikat dan mengendapkan protein serta menangkap radikal bebas.

Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Lotion

Uji Organoleptik
Hasil uji organoleptik sediaan lotion disajikan pada Tabel IV.

Tabel IV. Hasil Uji Organoleptik
	Parameter
	F0
	F1
	F2
	F3

	Warna
	Putih
	Coklat
	Hijau
	Hijau tua

	Bau
	Tidak berbau
	Aromatik
	Aromatik
	Aromatik



Berdasarkan hasil pengujian organoleptik pada Tabel IV, keempat formula losion menunjukkan karakteristik yang berbeda. F0 sebagai kontrol negatif berwarna putih dan tidak berbau, sesuai dengan karakteristik basis losion tanpa penambahan ekstrak. F1, F2, dan F3 memiliki bau aromatik khas ekstrak daun salam. Warna yang terlihat pada pengamatan ialah warna putih pada F0, warna coklat pada F1, warna hijau pada F2, serta warna hijau tua pada F3. Warna setiap formula semakin gelap seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun salam yang ditambahkan, yang berpengaruh pada intensitas warna lotion yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin pekat warna hijau yang dihasilkan karena kandungan klorofil dan senyawa fenolik dalam ekstrak.

Uji Homogenitas
Seluruh formula (F0–F3) menunjukkan hasil homogen, tidak terlihat adanya gumpalan atau butiran kasar dalam campuran. Hal ini sesuai dengan persyaratan bahwa obat topikal harus bebas partikel dan memiliki komposisi homogen, sebagaimana dinyatakan dalam Farmakope Indonesia Edisi ke-4. Konsistensi dan keseragaman lotion ini dicapai dengan mencampurkan bahan-bahan secara terus-menerus dan konsisten. Hal ini menggambarkan bahan aktif terdistribusi secara merata dalam bahan dasar, sehingga formulasi homogen menjamin kualitas tinggi dengan memastikan semua bagian formulasi mengandung jumlah bahan aktif yang sama [13].

Uji pH
Hasil uji pH sediaan lotion disajikan pada Tabel V.

Tabel V. Hasil Uji pH
	Parameter
	F0
	F1
	F2
	F3

	Hasil pH
	6,99
	6,82
	6,95
	6,79



Nilai pH F0 adalah 6,99; F1 sebesar 6,82; F2 sebesar 6,95; dan F3 sebesar 6,79. Meskipun nilai pH sediaan losion dan pH kulit sedikit berbeda, keempat formulasi masih dalam batas yang dapat diterima karena berada dalam rentang yang ditentukan yaitu 4,5 hingga 8,0 [8]. Penurunan pH pada formula yang mengandung ekstrak daun salam disebabkan oleh sifat asam lemah dari senyawa-senyawa fenolik seperti flavonoid dan tanin yang terkandung dalam ekstrak.

Uji Daya Sebar
Hasil uji daya sebar sediaan lotion disajikan pada Tabel VI.

Tabel VI. Hasil Uji Daya Sebar
	Beban
	F0
	F1
	F2
	F3

	50 g
	7 cm
	6 cm
	6 cm
	4,5 cm

	100 g
	8 cm
	7 cm
	6,5 cm
	5 cm



Uji daya sebar losion digunakan untuk mengevaluasi kemampuan losion untuk dioleskan ke kulit dan menghasilkan efek terapeutik dengan cepat. Diasumsikan bahwa semakin luas suatu sediaan dapat dioleskan, semakin cepat efek terapeutik akan terlihat. Pelepasan obat yang efektif juga dijamin oleh daya sebar yang baik [10]. Berdasarkan hasil uji daya sebar, kriteria daya sebar yaitu dalam kisaran 5-7 cm terpenuhi oleh setiap formula. Namun, diameter yang dihasilkan dari penambahan berat 100 gram pada F0 lebih besar daripada F1, F2, dan F3. Hal ini karena F0 tidak ditambahkan ekstrak, sehingga basis losion lebih cair daripada versi yang ditambahkan ekstrak. Penambahan ekstrak meningkatkan viskositas sediaan sehingga mengurangi daya sebar.

Uji Kelembapan
Pengukuran kelembapan dilakukan menggunakan alat skin analyzer pada area lengan bawah panelis dengan pengukuran dilakukan sebelum aplikasi dan 2 menit setelah penggunaan lotion. Pada F3 dengan konsentrasi ekstrak 5% memberikan peningkatan kelembapan yang paling tinggi dibandingkan dengan F0, F1, dan F2. Rata-rata kelembapan setelah aplikasi F3 mencapai kategori sangat lembap (56%-100%) pada sebagian besar panelis. Hal ini dapat dikaitkan dengan kandungan senyawa aktif dalam ekstrak daun salam seperti flavonoid dan tanin yang mendukung retensi air di lapisan kulit. Peningkatan kelembapan ini juga dapat dikaitkan dengan kandungan bahan humektan pada formulasi lotion seperti gliserin yang mengontrol pertukaran kelembapan antara produk dan udara [9].

Hasil Penentuan Nilai SPF
Dalam penelitian ini, nilai SPF dihitung secara in vitro menggunakan metode Mansur. Konsentrasi larutan sampel bervariasi antara 50 dan 250 ppm. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 290-320 nm. Hasil perhitungan nilai SPF disajikan pada Tabel VII.


Tabel VII. Hasil Penentuan Nilai SPF
	Formula
	Nilai SPF
	Tipe Proteksi

	F0
	1,04
	Sangat rendah

	F1
	7,78
	Ekstra

	F2
	9,85
	Maksimal

	F3
	12,53
	Maksimal



SPF adalah metrik yang menunjukkan seberapa baik suatu produk melindungi kulit dari sinar UV, terutama sinar UV-B, yang dapat menyebabkan eritema kulit. Karena setiap konsentrasi ekstrak memiliki kapasitas yang bervariasi untuk menyerap sinar UV, hasilnya mengungkapkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun salam berdampak pada nilai SPF. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan absorbansi yang bertepatan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak [11]. Minimum (2-4), medium (4-6), ekstra (6-9), maksimum (8-15), dan ultra (≥15) adalah lima kategori yang membagi nilai SPF.
Menurut hasil pengujian, formula tanpa ekstrak (F0) memiliki nilai SPF 1,04 yang termasuk dalam kategori sangat rendah, menunjukkan bahwa basis losion tanpa penambahan zat aktif tidak memiliki kemampuan perlindungan terhadap sinar UV. F1 dengan penambahan 1% ekstrak memiliki nilai SPF 7,78 yang termasuk kategori perlindungan ekstra. F2 dengan penambahan 3% ekstrak memiliki nilai SPF 9,85 dan F3 dengan penambahan 5% ekstrak memiliki nilai SPF 12,53, keduanya termasuk dalam kategori perlindungan maksimal. Peningkatan nilai SPF seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa senyawa-senyawa aktif dalam daun salam, terutama flavonoid dan tanin, memiliki kemampuan dalam menyerap radiasi UV-B secara efektif.

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH. Nilai IC50 dari sediaan losion ekstrak etanol daun salam disajikan pada Tabel VIII.

Tabel VIII. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
	Formula
	Rep. 1
	Rep. 2
	Rep. 3
	Rata-rata IC50 (µg/ml)
	Kategori

	F0
	3.603,93
	4.063,70
	1.036,43
	2.901,35
	Sangat lemah

	F1
	65,19
	44,08
	63,14
	57,47
	Kuat

	F2
	62,30
	65,27
	63,91
	63,82
	Kuat

	F3
	94,22
	85,24
	93,95
	91,13
	Kuat



Setiap formulasi losion ekstrak daun salam memiliki nilai IC50 yang berbeda, menurut temuan uji aktivitas antioksidan yang dilakukan menggunakan teknik DPPH. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun salam berdampak langsung pada aktivitas antioksidan sediaan losion. Formula I dengan penambahan ekstrak etanol daun salam 1% memiliki nilai IC50 sebesar 57,47 µg/ml, formula II dengan penambahan 3% memiliki IC50 sebesar 63,82 µg/ml, dan formula III dengan penambahan 5% memiliki IC50 sebesar 91,13 µg/ml. Ketiga formula menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dan efektif dalam menangkal radikal bebas, karena memiliki nilai IC50 di bawah 100 µg/ml.
Karena kontrol negatif (F0) kekurangan komponen antioksidan aktif, aktivitas antioksidannya sangat rendah dengan nilai IC50 rata-rata sebesar 2.901,35 µg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun salam, bukan bahan dasar losion, yang memberikan sifat antioksidan pada sediaan. Formula I, yang mengandung 1% ekstrak, memiliki nilai IC50 terendah di antara semua komposisi losion ekstrak daun salam, menunjukkan bahwa formula tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik daripada formula II dan III.
Fenomena ini dapat dijelaskan oleh konsep paradoks antioksidan, di mana pada konsentrasi yang lebih tinggi, senyawa antioksidan dapat berinteraksi satu sama lain dan justru mengurangi efektivitasnya. Selain itu, pada konsentrasi yang lebih tinggi, kemungkinan terjadinya interaksi antara senyawa antioksidan dengan komponen lain dalam formulasi losion juga meningkat, yang dapat mempengaruhi aktivitas antioksidannya. Nilai IC50, yang menunjukkan jumlah ekstrak uji yang dapat menangkal radikal bebas DPPH hingga 50%, dapat digunakan untuk menghitung potensi aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan meningkat seiring dengan penurunan nilai IC50 [12][14].
Perbedaan yang signifikan antar perlakuan ditunjukkan oleh uji statistik, terutama antara formulasi losion F1, F2, dan F3 dibandingkan dengan F0. Hal ini membuktikan bahwa penambahan ekstrak etanol daun salam pada berbagai konsentrasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap aktivitas antioksidan sediaan losion.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa losion ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) memiliki daya perlindungan terhadap sinar matahari (SPF) yang bervariasi sesuai dengan konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Formula F1 (1%) memberikan perlindungan ekstra dengan nilai SPF 7,78, sedangkan F2 (3%) dan F3 (5%) memberikan perlindungan maksimal dengan nilai SPF masing-masing 9,85 dan 12,53. Menggunakan teknik DPPH, losion ekstrak etanol daun salam terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang kuat pada seluruh formula yang mengandung ekstrak. Dengan nilai IC50 terendah yaitu 57,47 µg/ml, losion pada konsentrasi 1% menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi. Seluruh formula losion memenuhi persyaratan evaluasi fisik yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan kelembapan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa losion ekstrak etanol daun salam memiliki potensi yang menjanjikan sebagai tabir surya alami sekaligus antioksidan topikal.
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